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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kualitas soal spreadsheet siswa kelas 10 SMK
se-Jawa Timur dengan menggunakan aplikasi ANATES versi 4.0 for Windows. Penelitian ini termasuk
dalam kategori deskriptif kuantitatif dan datanya diperoleh dari hasil tes pilihan ganda dan dianalisis
secara statistik. Berdasarkan temuan, daya pembeda soal sebagian besar berada pada kategori baik
hingga sangat baik, dan tingkat kesukaran berada pada rentang sedang hingga mudah. Reliabilitas
pertanyaan berada pada kategori cukup, dan kualitas pengecoh menunjukkan efektivitas yang bervariasi,
sebagian besar berada pada kategori baik hingga sangat baik. Analisis ini memberikan wawasan
untuk meningkatkan kualitas soal serta meningkatkan validitas dan reliabilitas soal dalam mengukur
keterampilan siswa.

Kata Kunci: analisis soal, identifikasi, kesukaran, reliabilitas, ANATES

ANALYSIS OF SPREADSHEET QUESTIONS ON VOCATIONAL HIGH SCHOOL
STUDENTS IN EAST JAVA GRADE 10 WITH ANATES PROGAM VERSION 4.0 FOR
WINDOWS

ABSTRACT

The aim of this research is to evaluate the quality of spreadsheet questions for grade 10
vocational school students in East Java using the ANATES version 4.0 for Windows application.
This research isincluded in the quantitative descriptive category and the data was obtained
from the results of multiple choicetests and analyzed statistically. Based on the findings, the
discriminating power of the questionsis mostly in the good to very good category, and the level
of difficulty is in the medium to easy range. The reliability of the questions was in the adequate
category, and the quality of the distractors showedvarying effectiveness, most of which were in
the good to very good category. This analysis provides insight into improving the quality of the
questions and increasing the validity and reliability of the questions in measuring student skills.

Keywords: question analysis, identification, difficulty, reliability, ANATES

PENDAHULUAN

MenurutMujiburrahmanetal (2023)penilaian
merupakan bagian terpenting dari proses
pembelajaran, tidak hanya menilai seberapa
baik siswa mencapai tujuan pembelajaran,

tidak hanya memberikan umpan balik yang

bermanfaat bagiguru dan siswa. Penilaian yang
efektif membantu siswa memahami tingkat
pencapaian mereka terhadap kompetensi
yang diharapkan, serta mengidentifikasi area
yang perlu ditingkatkan (IPutu Suardipa et al

2023). Bagi guru, penilaianmemberikan data
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yang dapat digunakan untuk mengevaluasi

yang
kekuatan

keberhasilan metode  pengajaran

diterapkan, mengidentifikasi
dan kelemahan strategi pembelajaran, serta
melakukan perbaikan untuk meningkatkan
kualitaspengajaran.

Suatu alat yang paling umum digunakan
olehguru untuk menilai siswa adalah tes Butir
et al (2021), yang bisa berupa soal pilihan
ganda, esai,atau bentuk evaluasi lainnya. Tujuan
dari tes atau ujian adalah untuk mengetahui
seberapa memahami siswa materi pelajaran
dan kemampuan mereka.. Namun, tidak semua
soal yang dirancang oleh pendidik memiliki
kualitas yang memadai. Terkadang, ada
beberapa soal dibuat yang tidak sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang mana soal itu harus
dibuat sesuai dengan tujuan pembelajaran,
tidak mampu mengukur kompetensi siswa
secara akurat, atau bahkan menimbulkan

ambiguitas yang dapat membingungkan
siswa. Akibatnya, proses penilaian menjadi
kurang efektif dan berpotensi menghasilkan
informasi yang kurang sesuai dengan tujuan
pebelajaran. Dengan hal ini, diperlukan
langkah sistematis untuk memastikan bahwa
soal-soal yang digunakan dalam evaluasibenar-
benar berkualitas dan sesuai dengan standaryang
diharapkan.

Analisis soal adalah proses evaluasi
terhadap kualitas butir soal yang bertujuan
untuk memastikan bahwa setiap soal dapat
mengukur kemampuan siswa secara efektif,
adil, dan sesuaidengan apa tujuan pembelajaran
(Musyarofah et al 2021; Yusuf et al 2021).
Proses ini melibatkan berbagai aspek teknis,
seperti daya pembeda, tingkat kesukaran,
reliabilitas, dan kualitas pengecoh.

Pengertian daya pembeda terletak pada
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kemampuansoaluntukmembedakansiswayang
sangat memahami materi dengan siswa yang
sangat memahaminya (Ananda Setiyawan et
al2020). Jumlah peserta didik yang mampur
menyelesaikan soal dengan benar disebut
tingkatkesukaran, yang menunjukkan apakah
soal tersebut terlalu mudah, terlalu sulit, atau
sesuai dengan tingkatnya. Sementara itu,
reliabilitas mengacu pada sejauh mana suatu
pertanyaan menghasilkan hasil yang konsisten
dalam kondisi serupa. Kualitas pengecoh yang
efektif adalah opsijawaban salah yang dirancang
untuk mengarahkan siswa yang kurang
memahami materi agar memilih jawaban yang
keliru, sehingga membantu memastikan siswa
yang menjawab benar benar-benar memahami
isinya.

Melalui analisis soal, pendidik dapat
mengidentifikasi kelemahan atau kekurangan
dalam soal yang telah digunakan (Achmad
et al 2022). Sebagai contoh, soal yang terlalu
gampang tidak memiliki tantangan yang cukup
bagi peserta didik, soal yang terlalu sulit
dapat mengurangi dorongan siswa. Soal yang
ambigu atau memiliki distraktor yang tidak
berfungsi dengan baik dapat menyebabkan
siswa menjawab secara tidak konsisten,
sehingga hasil evaluasi menjadi kurang valid.
Dengan menganalisis dan merevisi soal-soal
ini, pendidik dapat meningkatkan kualitas
penilaian dan memastikan bahwa setiap soal
memenuhi standar kualitas yang diharapkan.

Lebih lanjut, analisis soal tidak hanya
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas alat
evaluasi, tetapi juga memiliki dampak jangka
panjang pada proses pembelajaran secara
keseluruhan. Soal-soal yang berkualitas
memungkinkan pendidik untuk mendapatkan

gambaran yang lebih akurat tentang kompetensi
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siswa, sehingga dapat merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif di masa
depan(Mukhlis et al 2024). Bagi siswa, soal
yang terstruktur dengan baik akan membantu
mereka memahami standar kompetensi yang
diharapkan dan mendorong mereka untuk
belajar dengan carayang lebih terarah. Dengan
demikian, analisis soal merupakan langkah
penting yang tidak boleh diabaikan dalam
upaya menciptakan proses pembelajaran yang
bermutu tinggi.

Selain itu, dalam konteks pengembangan
pendidikan secara umum, analisis soal juga
dapatmenjadi alat untuk meningkatkan standar
mutupendidikan. Dengan melakukan analisis
yang konsisten, institusi pendidikan dapat
memastikan bahwa penilaian yang dilakukan
tidak hanya mencerminkan pencapaian
individu siswa, tetapi juga menjadi indikator
keberhasilan kurikulum secara keseluruhan.
Proses ini mendukung peningkatan kualitas
pendidikan secara berkelanjutan, menciptakan
yang konstruktif, dan

budaya evaluasi

mendorong  pengembangan kemampuan
berpikir kritis di kalangan siswa. Sebagai
hasilnya, analisis soal bukan sekadar langkah
teknis, melainkan bagian strategis dalam
menciptakan pendidikan yang adil, efektif,
dan bermutu tinggi (Al Faraby et al 2024; Moh
Rudiniet al 2020; Svensberg et al 2024).

Untuk mencapai tujuan perbaikan proses
belajar mengajar dan untuk mengetahui
seberapa tinggi kualitas soal, terlebih dahulu
harus melakukan analisis terhadap setiap soal.
Untuk mengevaluasi kualitas secara kualitatif
atau kuantitatif, survei dapat digunakan.
Tujuan dari proses menganalisisitem kuesioner
adalah untuk memperoleh informasi tentang

fitur masing-masing item kuesioner. Hal ini
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dilakukan untuk menilai kualitas alat dan hasil
pembelajaran responden.

Di era digital, kemajuan teknologi telah
yang
mempermudah proses analisis soal. Salah satu

memperkenalkan berbagai aplikasi
aplikasi yang paling populer adalah ANATES
(Analisis Tes). ANATES adalah perangkat lunak
yang dirancang untuk membantu pendidik
menganalisis data nilai ujian dengan cepat
dan akurat. Aplikasi ini dapat memberikan
informasi detail mengenai daya pembeda
soal, tingkatkesukaran soal, validitas pada soal,
reabilitas soal,dan efektifitas pengecoh. Pendidik
dapat membuat
keputusan berdasarkan data saat
membuat dan menyempurnakan soal tes.
Banyak keuntungan menggunakan ANATES,
antara lain kemudahanpenggunaan, kecepatan
pengolahan data, dan kemudahan memahami
hasil analisis. Hal ini menjadikan ANATES
alat yang sangat berguna, terutama bagi para
pendidik yang ingin meningkatkan kualitas
soal penilaian mereka secara sistematis.
Namun, untuk mewujudkan potensi penuh
dari aplikasi ini, pendidik harus memahami
cara kerja ANATES dan langkah- langkah
yang diperlukan untuk memanfaatkannya
sepenuhnya.
Dalam menyiapkan instrumen
pengukuran kemampuan siswa, guru harus
mampu menyiapkan instrumen yang sesuai
dan baik (Setya Mustafa et al 2022). Penelitian
ini menggunakan aplikasi ANATES untuk
menguji soal spreadsheet siswa SMK se-Jawa
Timur yang disusun oleh guru berdasarkan
item spreadsheet siswa SMK se-Jawa Timur
untukmemastikan daya pembeda, reliabilitas,
untuk

tingkat kesukaran, dan kualitas

memperoleh informasi tentang kekuatan
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dan efektivitas daya pembeda, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan kualitas pengecoh.
Rumusan masalah dalampenelitian ini adalah
sebagai berikut. Bagaimana daya pembeda,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan kualitas
pengecoh soal spreadsheet siswa kelas 10
SMK se-Jawa Timur dengan program aplikasi
ANATES versi

4.0 for Windows? Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui daya pembeda, reliabilitas,
tingkatkesukaran, dan kualitas pengecoh
soal

spreadsheet pada siswa kelas 10 SMK se-
Jawa Timur dengan aplikasi ANATES versi
4.0 for Windows. Penelitian ini tergolong

penelitian deskriptif kuantitatif.

METODE PENELITIAN

Penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan
untuk mendeskripsikan atau mengukur suatu
fenomena dengan menggunakan data numerik
yang dianalisis secara statistik (Ardiansyah
et al 2023). Dengan menggunakan aplikasi
ANATES versi 4.0 untuk Windows, metode
deskriptif ~ kuantitatif —digunakan dalam
penelitian ini untuk mengevaluasi kualitas
kuesioner spreadsheet yang diberikan kepada
siswa di kelas 10 SMK di Jawa Timur.

Fokus penelitian ini adalah soal spreasheet
pada elemen spreadsheet kelas 10 SMK,
yang terdiri dari 10 butir soal dengan tes
pilihan ganda dengan 5 opsi, yaitu a, b, c,
d, dan e. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menyelidiki, membahas, dan mempelajari
seluruh soal berdasarkan hasil analisis dari 10
butir spreadsheet kelas 10 SMK, yang terdiri
dari 20siswa. Penelitian ini juga menggunakan
teknik dokumentasi untuk mengumpulkan

data. Item dianalisis secara kuantitatif untuk
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memberikaninformasi guna menentukan daya
pembeda, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan

kualitas pengecoh pada butir soal elemen

spreadsheet.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis butir soal adalah metode

sistematis untuk mengevaluasi kualitas soal
untuk mendapatkan informasi yang digunakan
untuk mengevaluasi dan menyempurnakan
uyjian dan soal (Zainal et al 2020). Hasil
analisis ini memberikan umpan balik yang
bermanfaat bagi pendidik untuk memastikan
soal-soal yang dirancang mampu sebagaimana
mestinya untuk dapat berfungsi sebagai alat
yang akurat dan sah untuk mengukur hasil
belajar. Soal yang berfungsi dengan baik
harus mampu mengukur pencapaian siswa
dengan ketepatan yang tinggi, sesuai dengan
tujuan pembelajaran (Khasanah et al 2023;
Santosa et al 2022).

Menilai seberapa baik suatu pertanyaan
dapat memenuhi fungsinya memerlukan
analisis terhadap pertanyaan tersebut. Hal ini
dapat dilakukan dengan menggunakan dua
pendekatan: analisis kualitatif dan kuantitatif.
Dalam penelitian ini, kami mengumpulkan
dokumen hasil pengukuran dan melakukan
analisis kuantitatif untuk menunjukkan secara
empiris kualitas pertanyaan. Sejauh mana
setiap item pertanyaan dapat membedakan
siswa berkemampuan rendah dan tinggi,
tujuandari analisis kuantitatif ini adalah untuk
mengumpulkan bukti empiris.

ANATES versi4.0 untuk Windows adalah
program analisis soal yang dimaksudkan
untuk membantu guru menganalisis soal
esai dan reliabilitas, tingkat kesukaran, dan

kualitas pengecoh.



Suluh Pendidikan: Jurnal limu-limu Pendidikan, 2024, 22 (2): 131 - 140

Dengan memakai ANATES, pendidik bisa
memastikan bahwa soal yang digunakan un-
tuk pengukuran memenuhi standar yang di-
harapkan. Oleh karena itu, proses analisis ini
tidak hanya berkontribusi terhadap peningka-
tankualitas soal, namun juga keberhasilan pe-

nilaian pembelajaran secara keseluruhan.

Daya Pembeda

Menurut (Ardila Suci Qurrota et al 2022)
daya pembeda adalah ukuran seberapa baik
suatu pertanyaan agar bisa mengklasifikasikan
antara siswa yang memiliki pemahaman
rendah dan berkemampuan tinggi. Ini adalah
indikator penting dalam evaluasi kualitas
soal, karena soal yang baik seharusnya
dapat mengidentifikasi perbedaan tingkat
pemahaman di antara kelompok siswa. Daya
pembeda adalah ukuran seberapa baik suatu
pertanyaan agar supaya dapat membedakan
antara siswa berintelektual rendah dan
berkemampuan tinggi. Hasil yang diperoleh
pada tes soal pilihan ganda pada siswa SMK
se-Jawa Timur dengan aplikasi ANATES versi

4.0for Windows sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Daya Pembeda

No Soal Beda Soal  Indeks DP (%)
1 3 60.00
2 1 20.00
3 0 0.00
4 1 20.00
5 4 80.00
6 0 0.00
7 5 100.00
8 4 80.00
9 1 20.00
10 3 60.00

p-ISSN 1829-894X # e-ISSN 2623-1697

Hasil ini dari daya pembeda soal ini
diperolehdari jawaban siswa SMK kelas 10 se-
Jawa Timurpada soal elemen spreadsheet yang
sudah diolahpada Aplikasi ANATES versi 4.0
for Windows. Kriteria indeks daya pembeda
dapat dijelaskanpada table berikut:

Tabel 2. Kriteria Indeks Daya Pembeda

No Indeks Daya Kriteria Daya
Pembeda Pembeda
1 0,00 -0, 20 Jelek
2 0,20 — 0,40 Cukup
3 0,40 -0,70 Baik
4 0,70 - 1,00 Sangat Baik
5 Negatif Semuanya Ti-

dak Baik

Tabel di atas menunjukkan dari hasil
analisis butir soal spreadsheet kelas 10 SMK
dengan ANATES versi 4.0 for Windows.
Hasil menunjukkan bahwa daya pembeda
dapat dikategorikan dengan baik. Ada tiga
soal yang memenuhi kriteria yang sangat
baik, yaitu nomor 5, 7, dan 8, dua soal yang
memenuhi kriteria yang baik, yaitu nomor 1
dan 10, tiga soal yang memenuhi kriteria yang
cukup, yaitu nomor 2, 4, dan 9, dan dua soal
yang memenuhi kriteria yang buruk, yaitu
nomor 3 dan 6, yang berarti bahwa bagian ini
perlu diperbaiki.

Hasil analisis daya pembeda terhadap
sepuluh soal menunjukkan bahwa tiga soal
(nomor 5, 7,dan 8) memiliki kualitas sangat
baik dan dapat mengklasifikasikan terhadap
siswa dengan berpengetahuan tinggi danrendah
secara optimal, sehingga dapat digunakan

tanpa revisi. Dua soal lainnya (nomor 1 dan
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10) termasuk dalam kategori baik, meskipun
dapat ditingkatkan sedikit, dan tiga soal (nomor
2, 4, dan 9) tergolongke dalam kategori cukup,
yang memerlukan revisi untuk meningkatkan
efektivitasnya, sementara dua soal (nomor 3
dan 6) dengan kualitas jelek harus diperbaiki
secara menyeluruh atau diganti karena tidak
mampu membedakan siswa secara efektif.
Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan
soal-soal

pada yang kurang berkualitas,

sementara soal yang sudah baik tetap
digunakan dengan pemantauan lebih lanjut.
Proses analisis ini penting dilakukan secara
berkala untuk memastikan kualitas soal yang
digunakan dapat mendukung proses penilaian

yang valid, adil, danakurat.

Reliabilitas

Reliabilitas adalah seberapa baik suatu
alat pengukuran, seperti tes atau soal pilihan
ganda, dapat menghasilkan hasil yang sama
setiap kali digunakan dalam kondisi atau
kelompok yang sebanding (Wahyu et al
2020). Dalam konteks pengujian, reliabilitas
memastikan bahwa soal dapat memberikan
hasil yang stabil dan tidak dipengaruhi oleh
faktor acak seperti kondisi fisikatau emosional
peserta, waktu pelaksanaan, atau lingkungan
tes. Tes yang reliabel mencerminkan tingkat
kepercayaan terhadap hasil yang diperoleh,
sehingga dapat untuk digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan yang objektif dan adil.
Dengan reliabilitas yang tinggi, hasil evaluasi
menjadi lebih konsisten dan dapatdiandalkan
untuk mengukur kemampuan yang diharapkan
(Ndiung et al 2020). Klasifikasi hasilkoefisien
reabilitas dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3. Klasifikasi Tingkat Reliabilitas

Koefisien Kore- Tes Kategori
lasi Reliabilitas
0,00-0, 20 Sangat Rendah
0,20 - 0,40 Rendah
0,40 -0,70 Cukup
0,70 -0,90 Tinggi
0,90 — 1,00 Sangat Tinggi

Hasil analisis dari soal spreadsheet
pilihan ganda kelas 10 SMK se-Jawa Timur
di program aplikasi ANATES versi 4.0 for
Windows adalah 0,55, dan berdasarkan tabel
klasifikasi tingkat reliabilitas, itu masuk dalam
kategori cukup dengan rentang 0,40-0,70.
Hasil analisis soal spreadsheet pilihan ganda
kelas 10 SMK se-Jawa Timur menunjukkan
tingkat reliabilitas yang cukup untuk mengukur

kemampuan siswa.

Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah ukuran yang
menunjukkan sejauh mana sebuah soal dapat
dijawab dengan benar oleh peserta tes (Wigati
etal 2022). Secara umum, tingkat kesukaran
menggambarkan kemudahan atau kesulitan
suatu soal, yang dinyatakan dalam bentuk
indeks atau persentase. Menurut Hendrayadi
et al (2024) indeks kesulitan ini umumnya
dinyatakan dalam persentase dengan besaran
antara 0,00 dan 1,00.Jika indeks kesulitan soal
dihitung dari hasil perhitungan yang lebih
besar, soal akan lebih mudah. Soal dengan
indeks kesulitan yang terlalurendah atau terlalu

tinggi cenderung tidak efektifuntuk mengukur
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sejauh mana siswa memahami materi yang
telah diberikan kepada guru. Oleh karena
itu, tingkat kesukaran digunakan untuk
mengevaluasi kualitas soal dan memastikan
bahwa soal dapat membedakan kemampuan
peserta secara tepat (Ramadhan et al 2023).
Tabel berikut

kesukaran soal berdasarkan sedang, sukar,

menunjukkan tingkat

dan mudah. Banyak responden yang mampu

menjawab soalpilihan ganda dengan benar.

Tabel 4. Indeks Tingkat Kesukaran Butir
Soal

Indeks Tingkat Ke- Kategori
sukaran
0,00 <TK< 0, 30 Sukar
0,31 <TK< 0,70 Sedang
0,71 <TK< 1,00 Mudah

Hasil analisis butirsoal pilihan gandayang
dilakukan pada kelas 10 SMK di Jawa Timur
menggunakan program aplikasi ANATES versi
4.0 untuk Windows menunjukkan ada empat
soalmemenubhi kriteria sangat mudah, tiga butir
soalmemenuhi kriteria mudah, dan tiga butir
soal memenuhi kriteria sedang. Hasil analisis
tugas standar menengah menunjukkan bahwa
tugas tersebut tidak terlalu rumit atau mudah,
sehinggasiswa dapat menyelesaikannya. Siswa
menyerahketika mereka merasa mereka tidak

dapat memecahkan masalah.

Kualitas Pengecoh

Sebagai komponen pendukung utama
dalam soal pilihan ganda, pengecoh adalah
pilihanjawaban yang salah, tetapi dirancang
dengan hati-hati agar masuk akal dan masuk

akal bagi siswa yang kurang memahami materi
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(Ramadhan et al 2023). Hal ini bertujuan
untuk mengurangi kemungkinan jawaban
benarhanya diperoleh melalui keberuntungan
atautebakan semata.

Keberadaan pengecoh yang berkualitas
sangat penting karena berkontribusi langsung
pada validitas dan reliabilitas soal (Aspriyanti
et al 2022). Pengecoh yang efektif tidak
hanyadapat mengolongkan peserta didik yang
dapat memahami materi dengan baik dari
siswa yangbelum memahami materi dengan
baik, tetapi juga memberikan gambaran yang
lebih mendalam tentang pola kesalahan atau
miskonsepsi yang umum terjadi.

Kualitas pengecoh juga memengaruhi
daya pembeda soal; dengan kata lain, soal
dapat membedakan siswa dari berbagai
tingkat pemahaman. (Immanuel et al 2024).
Jika pengecoh terlalu mudah diidentifikasi
sebagai jawaban yang salah, soal tersebut akan
kehilangan kemampuan untuk membedakan
siswa yang benar-benar memahami dari siswa
yang hanya menebak. Sebaliknya, pengecoh
yang dirancang dengan cermat akan membuat
peserta didik berpikir lebih mendalam
sebelummemilih jawaban.

Dalam praktiknya, kualitas pengecoh
jugaberperan dalam memastikan keadilan tes
(Muhammad Tauhed Supratman et al 2023).
Pengecoh yang baik harus relevan, bebas
dari bias, dan disesuaikan dengan tingkat
kesulitan soal, sehingga tidak memberikan
keuntungan atau kerugian kepada kelompok
tertentu. Dengan demikian, tes pilihan
ganda tidak hanya menjadi alat evaluasi
yang obyektif tetapi juga mencerminkan
kemampuan peserta didik secara nyata. Hal
ini menjadikan perancangan pengecoh yang

berkualitas sebagai salah satu elemen penting
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dalam pengembangan instrumen tes yang
valid, reliabel, dan bermutu tinggi.

Hasil analisis soal spreadsheet kelas
10 SMK se-Jawa Timur yang dilakukan
dengan program aplikasi ANATES versi
4.0 for Windows menunjukkan bahwa soal
spreadsheet mempunyai kualitas pengecoh
dengan kriteria baik. Dengan didukung
oleh lima butir soal yang memiliki kualitas
pengecoh yang sangat baik terletak pada
nomor 1, 7, 8, 9, dan 10.

SIMPULAN

Dalam penelitian ini, program aplikasi
ANATES versi 4.0 untuk Windows digunakan
untuk mengevaluasi kualitas soal spreadsheet
yang diberikan kepada siswa di kelas 10
sekolah menengah kejuruan di provinsi
Jawa Timur. Sebagian besar pertanyaan
memiliki kualitas yang baik dalam hal
kekhasan, kesulitan, dan efek mengganggu,
menurut analisis, meskipun  beberapa
pertanyaan memerlukan penyesuaian untuk
meningkatkan kualitasnya. Sangat penting
bahwa proses analisis ini dilakukan secara
berkala. Ini

bahwa pertanyaan yang digunakan memiliki

dilakukan untuk memastikan

hasil penilaian yang sah dan bahwa mereka
dapat membantu meningkatkan kualitas

pembelajaran yang berkelanjutan.
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